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Pokok Bahasan
	
4. PENGAMBILAN SAMPEL dan PENANGANANNYA
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Latar Belakang
	Setelah melakukan pemeriksaan fisik, untuk memperoleh data yang obyektif maka dapat dilanjutkan dengan nekropsi (bila secara teknis dimungkinkan), uji cepat di lapangan atau uji  laboratorium. Sebelum melakukan uji laboratorium, biasanya selalu diawali dengan pengambila sampel. Mengambil sampel tentu berdasarkan arah analisa untuk mengumpulkan dugaan penyakit dan temuan tanda klinis. Dari gambaran temuan tanda klinis dan dugaan-dugaan penyakitnya, maka jenis sampel dan rencana uji laboratoirum sudah perlu direncanakan. Dalam pengambilan sampel, tentunya harus memiliki keterampilan dalam restrain-handling dan pengetahuan ilmu anatomi hewan. Keamanan diri saat mengambil sampel perlu juga diperhatikan sehingga diperlukan alat pelindung diri yang disesuaikan dengan sampel yang akan diambil. Untuk uji di laboratorium maka sampel yang dperiksa harus dalam kondisi baik dan tidak terkontaminasi, sehingga diperlukan penanganan sampel dengan baik.
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Tujuan Umum
	
Meningkatkan keterampilan peserta dalam pengambilan sampel untuk uji cepat dilapangan dan uji laboratoium serta penanganan sampel sebelum dikirim ke laboratorium dengan baik.
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Sub Pokok Bahasan
	
1. Jenis sampel
2. Metode sampling
3. Teknik pengambilan sampel
4. Penanganan dan pengiriman sampel
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Tujuan Khusus
	1. Peserta memahami jenis sampel yang akan diambil berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan temuan tanda klinis serta hasil dugaan penyakit.
2. Peserta memahami metode sampling yang digunakan untuk surveilans.
3. Peserta terampil dalam pengambilan sampel  darah dilapangan.
4. Peserta terampil dalam penanganan sampel yang baik untuk pengiriman ke laboratorium
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Metode
	
1. Ceramah
2. Diskusi kelas
3. Praktek
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Alat, bahan dan media
	1. Plano13. Gunting
14. Tabung vakum (venoject)
15. Jarum venoject
16. Kapas
17. Alkohol 
18. Sarung tangan
19. Apron 
20. Baskom kecil
21. Kontainer penyimpan sampel
22. Antiseptik
23. Sabun cuci tangan
24. Gambar/Sapi sapi



2. Spidol 
3. Lakban
4. Proyektor
5. Notebook
6. Whiteboard
7. Tali berbagai ukuran 10 m
8. Tali pram
9. Nose lead (penjepit hidung)
10. Kayu dan bambu
11. Ternak sapi dan kuda
12. Pinset
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Waktu
	

120 menit
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Alur Sessi
	Penegasan dan Penutup
Penanganan dan Pengiriman Sampel
Teknik Pengambilan Sampel
Jenis Sampel
Pembukaan dan penjelasan alur
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Proses Fasilitasi
	A. Pembukaan dan Penjelasan Alur
1. Berikan salam dan jelaskan tujuan serta alur sessi yang akan dilakukan.
2. Berikan kesempatan kepada peserta kalau ada yang memberikan komentar terhadap tujuan dan alur sessi.

B. Jenis Sampel
1.  Tanyakan kepada peserta, “Apakah anda pernah mengambil sampel? Sampel apa saja yang pernah anda ambi? Kapan anda mengambil sampel?”
2. Tulislah jawaban peserta pada kertas plano di depan kelas. 
3. Kemudian diskusikan hal-hal menarik dari jawaban peserta, namun jangan sampai menghabiskan waktu. Fokuslah pada jenis sampel.
4. Arahkan diskusi tentang “jenis sampel” yang dikenal oleh peserta, seperti;
· Sampel organ/jaringan utuh
· Sampel darah (serum, darah utuh baik yang menggunakan coagulan maupun maupun yang tidak menggunakan coagulan)
· Sampel biopsi jaringan dan cairan tubuh (nanah, cairan abses dll)
· Sampel hewan mati (bangkai)
· Sampel hewan hidup
· Sampel lingkungan (air, tanah, benda-benda lainnya)
· Sampel barang kemasan
· Sampel pakan
5. Buat kesimpulan terhadap hasil diskusi mengenai jenis sampel. 

C. Teknik Pengambilan Sampel
1. Untuk membahas sub pokok bahasan ini jelaskan kepada peserta bahwa hanya membahas tentang penyakit Brucellosis dan Anthraks. Sehingga akan difokuskan pada pengambilan sampel darah pada sapi dan sampel lingkungan untuk anthraks.
2. Tanyakan kepada peserta; “siapa yang biasa mengambil sampel darah?” Kemudian tanyakan lagi; “bagaimana cara aanda mengambil sampel?”
3. Sarankan peserta yang menjawab terbiasa mengambil sampel darah untuk mensimulasikan didepan kelas. Kalau memungkin diharapkan menggunakan gambar.
4. Setelah beberapa peserta melakukan simulasi, bahaslah bila ada perbedaan secara teknis. Kemudian jelaskan sesuai teknis.
5. Simpulkan hasil diskusi, bahwa akan dilakukan praktek pengambilan sampel.

D. Penanganan dan Pengiriman Sampel
1. Setelah pengambilan sampel selesai
2. Diskusikan dengan peserta beberapa hal;
· Apa yang dilakukan setelah pengambilan sampel dan apa alasan anda melakukan hal tersebut?
· Kemana anda akan membawa/mengirim sampel tersebut? Bagaimana dan apa yang anda lakukan untuk membawa sampel tersebut?
3. Lakukan diskusi bersama dan buat kesepakatan-kesepakatan mekanisme pengiriman sampel ke propinsi maupun ke BBVet maros.
4. Buatlah kesimpulan terhadap diskusi dan kesepakatan mekanisme pengiriman.

E. Penegasan dan Penutup
1. Setelah seluruh sessi selesai, tegaskanlah kembali seluruh kesimpulan mulai dari sessi pertama sampai terakhir.
2. Jelaskan juga bahwa pokok bahasan ini sangat terkait dengan pokok bahasan berikatnya.
3. Seluruh sessi telah selesai, berikan aplaus untuk seluruh peserta. 




































Lampiran:


Teknik Pengambilan Darah Pada Ternak Sapi

Pengambilan darah (venesectio) merupakan salah satu hal yang terpenting dari kegiatan peternakan. Tujuan pengambilan darah ternak yaitu untuk mengetahui tingkat kadar suatu zat yang terkandung dalam darah ternak tersebut. 
Pada dasarnya tekhnik pengambilan sampel darah pada berbagai jenis ternak hampir sama. Perbedaan yang mendasar hanya pada tempat pengambilan sampel darah danukuran jarum yang digunakan. Namun pada prosedur dan tehniknya hampir sama.
Posisi ternak yang akan diambil sampel darahnya harus dalam posisi yang nyaman dan kondisi ternak tenang. Selain akan mempermudah dalam pengambilan sampel darah, juga akan lebih meminimalisir rasa sakit pada ternak dan hal tersebut merupakan salah satu kaidah “animal welfare” atau yang biasa di sebut kesejahteraan hewan. Untuk sebagian ternak yang ukuran tubuhnya agak besar sehingga susah untuk diposisikan dalam posisi yang tepat, maka bisa digunakan penjepit atau kerangka. Namun untuk ternak yang ukuran tubuhnya kecil maka cukup dipegang oleh praktikan pada bagian tertentu.
Pertama-tama cari titik pada tubuh ternak yang banyak mempunyai pembuluh darah sehingga akan mempermudah dalam pengambilan darah. Bagian tersebut sebelumnya perlu dibersihkan dengan alkohol.Pembersihan tersebut berfungsi untuk menghindarkan dari adanya bakteri (sterilisasi).Selain untuk sterilisasi, pembersihan dengan alkohol dapat meminimalisir terjadinya infeksi pada ternak setelah dilakukan pengambilan sampel darah.
Jarum yang merupakan alat suntik yang digunakan dalam pengambilan sampel darah ini memepunyai bermacam-macam ukuran. Ukuran tersebut telah disesuaikan dengan tempat pengambilan sampel darah supaya jarum tersebut tepat sasaran dan tidak melukai bagian yang lain. Apabila jarum tersebut tidak sesuai dengan ukuran tempat pengambilan sampel darah, maka pengambilan sampel darah akan sulit dilakukan.
Alat suntikdiposisikan secara tepat ketika pengambilan sampel darah.Bagian jarum yang runcing berada di bawah (posisi jarum menengadah ke atas) sehingga fungsinya berjalan dengan baik yaitu untuk menngambil darah supaya terhisap oleh tabung hisap. Selain itu, ujung jarum usahakan masuk atau tertutupi sehingga darah akan mudah masuk pada jarum tersebut.  Alat suntik tersebut di suntikkan berlawanan arah dengan pembuluh darah dan di masukkan dengan lurus tidak keluar dari pembuluh darah.
Pada saat jarum suntik telah masuk ke dalam pembuluh darah ternak, di usahakan jangan menggerakan alat suntik karena bisa merobek pembuluh darah pada ternak dan dapat mengakibatkan pembengkakan pada bagian tersebut akibat pembuluh darahnya pecah. Apabila itu terjadi, maka dapat membahayakan ternak dan kesehatan ternak akan terganggu akibat rasa sakit yang ditimbulkan dari daerah yang membengkak tersebut.
Terdapat dua metode untuk mengambil sampel darah pada ternak yaitu dengan menggunakan vacuum tube dan dengan menggunakan suntikan.

Berikut adalah beberapa tempat pengambilan darah pada beberapa hewan.

A. Vena Jugularis;Pembuluh darah ini terletak pada bagian ventrolateral leher. Tempat ini biasanya dilakukan pada hewan sapi, kuda, domba, kambing dan babi

Prosedur pengambilan darah adalah sebagai berikut :
· Rambut di sekitar ventral leher dicukur bila perlu.
· Pembuluh darah dibendung pada 1/3 distal leher.
· Setelah darah terbendung, daerah tersebut diusap dengan kapas yang dibasahi alcohol, tujuannya adalah untuk desinfeksi.
· Jarum suntik steril ditusukkan dengan sudut 300 ke arah atas pada pembuluh darah dengan lubang jarum menghadap ke atas.
· Setelah jarum masuk, dilakukan aspirasi untuk mengambil darah yang dibutuhkan. Jika darah tidak terhisap, artinya jarum belum masuk ke dalam pembuluh darah.
· Untuk hewan babi ukuran kecil sampai dengan sedang, hewan di lebahkan dengan posisi tulang belakang dibawah, moncong babi di tekan secara perlahan sehingga lurus dengan tanah serta kedua kaki belakang ditarik perlahan ke arah belakang, dengan panduan kaki depan akan terlihat cekungan yang cukup dalam lalu dioleskan alcohol setelah itu jarum dimasukkan dengan sudut kemiringan 300(seperti gambar 3 dibawah ini).
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	Gambar 1. Teknik pengambilan darah di vena jugularis pada ternak sapi. (Balai Besar Veteriner Maros, 2012)
	Gambar 2. Teknik pengambilan darah di vena jugularis pada ternak kambing.(Balai Besar Veteriner  Maros, 2012)
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	Gambar 3. Teknik pengambilan darah di vena jugularis pada ternak babi. (Balai Besar Veteriner Maros, 2012)
	



B. Vena Coccigea
Pembuluh darah ini terletak pada daerah ventral tulang ekor ke 2 atau 3, ini biasanya dilakukan pada ternak sapi di mana pada lokasi pengambilan darah di pembuluh darah Jugularis mengalami kesulitan misalnya terlalu tebalnya gelambir.

Prosedur pengambilan darah sebagai berikut :
· Hewan sebaiknya di restrain dengan baik dengan mengunakan kandang jepit.
· Angkat keatas ekor sapi keatas,
· Lalu raba tulang ekor pertama (pada pangkal ekor) lalu kedua.
· Oleskan alcohol 70% sebagai desinfektan.
· Pada pada tengah tulang ekor terdapat celah, lalu jarum dimasukkan kedalamnya dan disusul dengan tabung venoject steril. 

Alat dan Bahan
a.    Alat
Alat  yang digunakan dalam praktikum tehnik pengambilan darah pada ternak yaitu satu set Blood Kit Sampling yang terdiri dari:
1. Tabung Hisap (Vacum Tube)
· Ø Tabung hisap yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan. Biasanya dibedakan menjadi tiga warna tutup tabung, yaitu: 
· Merah  : tanpa heparin (zat anti pembekuann darah)
· Hijau    : dengan anti koagulan (heparin)
· Ungu    : dengan anti koagulan EDTA (Ethylene Diamaine Tetraacetic Acid )
· Ø Selain disesuaikan dengan kandungan anti koagulannya, yang harus diperhatikan adalah volume dari tabung tersebut. Biasanya ini disesuaikan dengan kebutuhan jumlah sampel darah yang diperlukan. Tabung ini terdiri dari beberapa ukuran yaitu 5 ml, 7 ml dan 9 ml. Tabung harus diisi sesuai dengan kapasitas volumenya.
· Ø Harus diperhatikan pula mengenai tanggal kadaluarsa dari tabung yang terdapat pada label karena berpengaruh terhadap zat anti koagulan yang terkandung di dalam tabung.
2. Jarum Hisap (Multi Drawing Needle)
· Ø Jarum hisap tesedia dalam berbagai macam ukuran yang disesuaikan dengan jenis ternak yang akan diambil sampelnya, yaitu sebagai berikut: 
· No. 14, 16, 18  : untuk ternak sapi dan kerbau
· No. 23 atau 25 : untuk ternak kelinci
· No. 21              : untuk ternak ayam
· No. 14 – 16      : untuk ternak domba atau kambing
3. Standar Tube Holder
4. Spuit ( 3 ml, 5 ml dan 10 ml). 
5. Cooler Box
Teknik Pembuatan Sedian Ulas Darah
1. Siapkan objek glass
1. Ambil apusan darah dari vena aurikularis / vena metatarsal / vena metacarpal / leleran darah yang keluar dari lubang kumlah / cairan oedema dengan menggunakan spuit steril.
1. Letakkan darah / cairan oedema di ujung objek glass. A
1. Ambil objek glass, letakkan didepan darah / cairan oedema dengan kemiringan 300-400. B
1. Kemudian tarik objek glass ke arah belakang menuju cairan darah / cairan oedema (hingga menyentuh darah / cairan oedema). C
1. Kemudian dorong objek glass ke arah depan. D
1. Ulas tipis. E
1. Fiksasi / keringkan diudara.
1. Siap untuk diwarnai.
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